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ABSTRAK 

 

Nama / NIM            : Ella Febriana/200305004 

Judul                          :  Penyelesaian Konflik Tapal Batas Secara  

                                      Adat Oleh Masyarakat (Studi Kasus Antara Gampong 

Atong Kecamatan Montasik dan Gampong Data 

Makmur Kecamatan Blang Bintang Kabupaten Aceh 

Besar). 

Tebal Skripsi             : 64 halaman 

Prodi            : Sosiologi Agama 

Pembimbing I           : Drs. Taslim H.M.Yasin,M.Si 

Pembimbing II          : Dr.Muhammad,S.Th.I.,MA 

 

Belum kunjung selesainya konflik persoalan tapal batas antara Gampong 

Atong Kecamatan Montasik dan Gampong Data Makmur Kecamatan Blang 

Bintang ini telah memberikan dampak bagi kehidupan masyarakat di 

antaranya munculnya konflik sesama warga masyarakat dalam kehidupan 

sosial serta munculnya perilaku perusakan kantor kecamatan karena emosi 

masyarakat yang tidak terkendali lagi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui proses penyelesaian konflik tapal batas secara adat anatar 

Gampong Atong dan Gampong Data Makmur dan mengetahui dampak 

konflik tapal batas terhadap kehidupan sosial masyarakat di Gampong Atong. 

Penelitiann ini menggunakan pendekatan yang bersifat deskriptif kualitatif. 

Informan penelitian terdiri dari pengurus pasar, pedagang dan tokoh 

masyarakat. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

penyelesaian konflik tapal batas secara adat anatar Gampong Atong dan 

Gampong Data Makmur dilakukan dengan dua cara yakni secara negosiasi 

yang hanya melibatkan kedua pihak internal gampong dengan melakukan 

musyawarah gampong dan secara mediasi dengan melibatkan eksternal 

gampong seperti pihak kecamatan dan Muspika. Dampak konflik tapal batas 

terhadap kehidupan sosial masyarakat di Gampong Atong ialah terputusnya 

hubungan sosial dan silaturrahmi kedua masyarakat gampong serta adanya 

potensi konflik baru sesama warga gampong jika sudah berada dalam sebuah 
kegiatan-kegiatan sosial. 

 

Kata Kunci: Penyelesaian, Konflik Tapal Batas, Adat Masyarakat.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Permasalahan mengenai pertanahan sudah menjadi masalah baru di 

Indonesia yang merupakan negara agraris. Tidak jarang dari permasalahan 

tersebut memiliki potensi untuk menimbulkan konflik, baik itu antar 

individu maupun antar kelompok masyarakat seperti konflik tapal batas 

wilayah. Menurut kamus sosiologi, konflik didefinisikan sebagai proses 

pencapaian tujuan dengan cara melemahkan pihak lawan, tanpa 

memperhatikan norma dan nilai yang berlaku.1  

Konflik tapal batas yang melibatkan masyarakat di tingkat 

kecamatan atau desa tidak dalam penyelesaiannya tidak hanya dapat 

dilakukan melalui pengadilan, melainkan juga dapat dilakukan melalui 

tatanan hukum adat yang sudah berlaku di dalam masyarakat tersebut. Hal 

ini dikarenakan dalam tatanan kehidupan masyarakat adat jelas terlihat 

masing-masing mempunyai budaya prilaku dalam penyelesaian sengketa, 

ada yang bersifat seremonial/upacara-upacara dan ada yang mengandung 

ancaman dan sanksi, meskipun demikian dalam setiap tindakan perilaku 

yang mengandung sanksi, masyarakat tidak menyebutkan dengan hukum 

adat melainkan sebutan tetap populer dengan adat istiadat. 

Masyarakat Aceh masih ada yang menggunakan nilai-nilai adat dan 

hukum adat yang diwarisi oleh leluhur merekadalam menyelesaikan 

 
1 Razi Yuddin, Bukhari dan Yuva Ayuning, Upaya Resolusi Konflik Tapal Batas 

(Studi Kasus Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan), Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

FISIP Unsyiah Volume 07 Nomor 03, (2022), 3. 
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persoalan-persoalan masyarakat atau penyelesaian sengketa yang terjadi 

antar warga di tingkat desa, baik dalam suatu kecamatan maupun berbeda 

kecamatan ditemui juga adanya pelaksanaan penyelesaian sengketa secara 

adat, termasuk dalam menyelesaikan konflik tapal batas yang terjadi dalam 

masyarakat.2 

Salah satu konflik yang terjadi di Kabupaten Aceh Besar ialah 

konflik persoalan tapal batas antara Gampong Atong Kecamatan Montasik 

dan Gampong Data Makmur Kecamatan Blang Bintang Kabupaten Aceh 

Besar. Konflik yang sudah berlangsung sejak tahun 2019 penyebab 

awalnya konflik ini ialah perselisihan terkait lahan tanah milik masyarakat 

Data Makmur Kecamatan Blang Bintang yang sudah masuk ke dalam 

perkarangan sekolah di wilayah Gampong Atong Kecamatan Montasik. 

Lahan ini oleh masyarakat Gampong Atong Kecamatan Montasik 

dinyatakan miliknya, namun warga gampong Data Makmur Kecamatan 

Blang Bintang memberikan bantahan, sehingga mulailah konflik tersebut. 

Konflik ini sudah melibatkan berbagai pihak dalam 

menyelesaikannya mulai dari pihak aparatur gampong, kecamatan dan 

pihak Muspika Montasik dan Muspika Blang Bintang. Selama ini upaya 

penyelesaian konflik tapal batas antara masyarakat Gampong Atong 

Kecamatan Montasik dan masyarakat Gampong Data Makmur Kecamatan 

Blang Bintang sudah dilakukan, di antaranya melakukan musyawarah antar 

desa yang melibatkan berbagai elemen di tingkat gampong dan kecamatan. 

Upaya lain dilakukan ialah musyawarah bersama unsur muspika bersama 

tokoh masyarakat dan Badan Pertanahan Nasional yang membahas masalah 

 
2 Teuku Saiful, Peran Perangkat Adat Desadalam Penyelesaian Sengketa Melalui 

Pendekatan Hukum Peradilan Adat di Aceh. (Padang: Universitas Andalas, 2019), h. 491. 
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tapal batas desa tersebut dan mencari solusi penyelesaiannya. Namun, 

masyarakat masih melakukan penolakan terhadap penyelesaian tersebut, 

hal ini terbukti dengan adanya perusakan terhadap kantor camat Kecamatan 

Montasik yang selama ini sudah melakukan pertemuan untuk 

menyelesaikan secara damai melalui hukum adat yang ada. 

Penyelesaian sengketa tanah perbatasan dalam masyarakat Aceh 

Besar secara adat tersebut padahal sudah diatur dalam Qanun Nomor 10 

Tahun 2008 Tentang Lembaga Adat yang menyebutkan bahwa lembaga 

adat berfungsi sebagai wahana partisipasi masyarakat dalam 

penyelenggaraan pemerintah, pembangunan, pembinaan masyarakat, dan 

penyelesaian masalah-masalah sosial kemasyarakatan. Menurut Qanun ini 

yang menjadi lembaga adat di Aceh antara lain Majelis Adat Aceh; Imam 

(Imeum) mukim; Imeum chik, Kepala desa (Geuchiek ), Tuha peut, Tuha 

lapan, Imeum meunasah dan lainnya.3  

 Upaya menyelesaikan sengketa di tingkat desa (gampong) sebagai 

mana disebutkan dalam Qanun Nomor 9 Tahun 2008 tentang Pembinaan 

Kehidupan Adat Dan Adat Istiadat, Kepala desa (geuchik) berwenang 

untuk menyelesaikan perselisihan atau permasalahaan yang terjadi 

digampong, baik masalah-masalah dalam keluarga, antar keluarga dan 

masalah-masalah sosial yang timbul di masyarakat baik dalam gampong 

maupun antar gampong dalam suatu rapat adat.4 Hanya saja Qanun 9 Tahun 

2008 ini tidak mengatur persoalan mengenai bagaimana tata cara 

penyelesaiannya, oleh karena itu dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 

 
3 Qanun Nomor 10 Tahun 2008 Tentang Lembaga Adat 
4 Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kehidupan Adat Dan 

Adat Istiadat 
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menyelesaikan sengketa dengan menggunakan tata cara penyelesaian 

hukum adat yang berlaku di dalam masyarakat setempat. 

Belum kunjung selesainya konflik persoalan tapal batas antara 

Gampong Atong Kecamatan Montasik dan Gampong Data Makmur 

Kecamatan Blang Bintang ini telah memberikan dampak bagi kehidupan 

masyarakat di antaranya munculnya konflik sesama warga masyarakat 

dalam kehidupan sosial serta munculnya perilaku perusakan kantor 

kecamatan karena emosi masyarakat yang tidak terkendali lagi. 

Berdasarkan pada latar belakang di atas maka tulisan ini bertujuan 

untuk menguraikan bagaimana prosedur beracara yang ditempuh oleh 

geuchik dan aparatur lembaga peradilan adat dalam menyelesaikan konflik 

tapal batas yang terjadi Gampong Atong Kecamatan Montasik Kabupaten 

Aceh Besar secara hukum adat di Aceh.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis terkatarik 

mengangkat judul “Penyelesaian Konflik Tapal Batas Secara Adat Oleh 

Masyarakat (Studi Kasus Antara Gampong Atong Kecamatan Montasik  

dan Gampong Data Makmur Kecamatan Blang Bintang Kabupaten Aceh 

Besar)”. 

 

 
 

B. Fokus Penelitian  

 Fokus penelitian ini adalah pemetaan tentan proses penyelesaian 

konflik tapal batas secara adat antara Gampong Atong Kecamatan Montasik 

dan Gampong Data Makmur Kecamatan Blang Bintang serta dampak 

konflik tapal batas terhadap kehidupan sosial masyarakat di Gampong 

Atong Kecamatan Montasik dan Gampong Data Makmur Kecamatan Blang 

Bintang.  
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C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses penyelesaian konflik tapal batas secara adat anatar 

Gampong Atong Kecamatan Montasik dan Gampong Data Makmur 

Kecamatan Blang Bintang? 

2. Bagaimana dampak konflik tapal batas terhadap kehidupan sosial 

masyarakat di Gampong Atong Kecamatan Montasik Kabupaten 

Aceh Besar? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses penyelesaian konflik tapal batas secara 

adat anatar Gampong Atong Kecamatan Montasik dan Gampong 

Data Makmur Kecamatan Blang Bintang. 

2. Untuk mengetahui dampak konflik tapal batas terhadap kehidupan 

sosial masyarakat di Gampong Atong Kecamatan Montasik 

Kabupaten Aceh Besar. 

Adapun manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini menambahkan khajanah Ilmu pengetahuan dalam 

bidang sosiologi agama, khususnya tentang penyelesaian konflik 

tapal batas secara adat di Gampong Atong Kecamatan Montasik 

Kabupaten Aceh Besar. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan faedah secara teoritis 

dan informasi bagi ilmu pengetahuan dan memperkaya wawasan 

bagi para pembaca dan menjadikannya sebagai salah satu model 

karya penelitian serta  untuk rujukan atau referensi pihak lain 

dalam mengembangkan penelitian selanjutnya dengan tema yang 

sama dan dapat memotivasi pihak lain atau pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, kajian ini sebagai salah satu persyaratan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Agama di Prodi Sosiologi Agama. 

b. Bagi masyarakat agar terus menjaga perdamaian yang sudah 

disepakti dari penyelesaian konflik tapal batas secara adat. 

c. Bagi pihak adat, agar terus melakukan pengawasan terhadap 

kemungkinan terjadinya kembali konflik tapal batas secara adat 

di Gampong Atong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


